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Abstrak−Aplikasi PrimaKu telah menjadi pelopor dalam bidang kesehatan digital sejak tahun 2017. Melalui aplikasi ini orang 

tua dapat memantau kesehatan dan tumbuh kembang anak secara rutin dan berkesinambungan. PrimaKu juga memiliki aliansi 

formal dengan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) untuk mempromosikan kesehatan anak di Indonesia. Aplikasi ini dapat 

diunduh melalui Google Play Store. Google Play Store memiliki fitur yang memungkinkan pengguna meninjau aplikasi 

sebelum mengunduh. Analisis sentimen digunakan untuk membedakan ulasan positif dan negatif dari pengguna yang sudah 

memberikan tinjauan sehingga dapat dilakukan evaluasi terhadap layanan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis sentimen ulasan pengguna terhadap aplikasi PrimaKu menggunakan algoritma Random Forest (RF) dan 

Support Vector Machine (SVM) dengan pembobotan TF-IDF. Optimalisasi dilakukkan menggunakan hyperparameter untuk 

meningkatkan kinerja modelalgoritma Random Forest dan SVM. Data yang digunakan terdiri dari 2.293 ulasan paling relevan 

yang dikumpulkan dari Google Play Store. Model yang paling efektif untuk Random Forest dan Support Vector Machine dipilih 

dengan menyesuaikan hyperparameter menggunakan GridSearchCV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Random Forest 

mempunyai tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam mengklasifikasikan data ulasan pengguna PrimaKu dengan akurasi 

sebesar 89%, presisi sebesar 88%, recall sebesar 81%, dan F1-Score sebesar 85%. 

Kata Kunci: Random Forest; Support Vector Machine; Gridsearchcv; Hyperparameter; Analisis Sentimen 

Abstract−PrimaKu App has been a pioneer in the field of digital health since 2017. Through this application, parents can 

regularly and continuously monitor their children’s health and development. PrimaKu also has a formal alliance with the 

Indonesian Pediatric Association (IDAI) to promote child health in Indonesia. This application can be downloaded through the 

Google Play Store. Google Play Store has a feature that allows users to review the app before downloading. Sentiment analysis 

is used to distinguish between positive and negative reviews by users who have provided reviews so that an evaluation of the 

services provided can be made. This research aims to conduct sentiment analysis of user reviews of the PrimaKu application 

using Random Forest (RF) and Support Vector Machine (SVM) algorithms with TF-IDF weighting. Optimization was 

performed using hyperparameters to improve the performance of the Random Forest and SVM algorithms. The data used 

consisted of the 2,293 most relevant reviews collected from the Google Play Store. The most effective models for the Random 

Forest and Support Vector Machine were selected by adjusting the hyperparameters using GridSearch CV. The results of this 

study show that Random Forest has a higher success rate in classifying PrimaKu user review data, with an accuracy of 89%, 

precision of 88%, recall of 81%, and F1-Score of 85%. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, aplikasi seluler telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. PrimaKu 

merupakan aplikasi populer di kalangan orang tua dan keluarga yang menawarkan beragam fitur untuk memantau 

kesehatan dan tumbuh kembang anak. Seiring bertambahnya jumlah pengguna, analisis sentimen ulasan pengguna 

menjadi sangat penting untuk memahami kepuasan, keluhan, dan kebutuhan pengguna. Analisis sentimen adalah 

proses mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini yang diungkapkan dalam teks, terutama untuk menentukan 

apakah sikap penulis terhadap topik tertentu bersifat positif, negatif, atau netral [1]. 

Salah satu tantangan utama dalam analisis sentimen adalah memilih dan mengoptimalkan algoritma yang 

paling efektif untuk mengklasifikasikan teks ulasan secara akurat. Metode Random Forest dan Support Vector 

Machine (SVM) adalah dua algoritma yang sering digunakan dalam tugas-tugas klasifikasi teks karena 

keefektifannya dan efisiensinya [2]. Namun, masing-masing algoritma memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

berbeda, dan kinerja algoritma dapat bervariasi tergantung pada karakteristik data yang digunakan. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan kedua metode ini dalam konteks analisis sentimen 

ulasan aplikasi PrimaKu. 

Random Forest adalah metode dalam analisis yang terdiri dari beberapa pohon keputusan sebagai classifier 

[3]. Random forest juga sering disebut dengan metode ensemble learning yang menggabungkan beberapa pohon 

keputusan untuk meningkatkan akurasi prediksi dan mengurangi risiko overfitting. Di sisi lain, Support Vector 

Machine (SVM) adalah metode pembelajaran mesin yang kuat yang bekerja dengan menemukan hyperplane 

optimal yang memisahkan kelas-kelas dalam data [4]. SVM terkenal karena kinerjanya yang baik dalam data 

dengan dimensi tinggi dan kemampuannya untuk menangani data non-linear melalui kernel trick. Meskipun 
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demikian, SVM bisa menjadi lambat saat menangani dataset yang sangat besar, yang menjadi tantangan dalam 

penerapan pada data ulasan aplikasi yang terus berkembang.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan dalam analisis sentimen aplikasi PrimaKu [5][6] namun 

dari beberapa penelitian tersebut belum melakukan optimasi pada hyperparameter. Hyperparameter tuning sangat 

penting dilakukan karena performa random forest dan SVM sangat tergantung dari hyperparameter yang 

ditetapkan. Hyperparameter yang sering digunakan adalah dengan teknik GridSearchCV. Pengaturan 

hyperparameter, khususnya melalui GridSearchCV, memiliki peran penting dalam mengoptimalkan kinerja 

algoritma pembelajaran mesin seperti Random Forest dan Support Vector Machine [7][8][9]. GridSearchCV 

memungkinkan eksplorasi sistematis berbagai kombinasi hyperparameter, yang pada akhirnya meningkatkan 

akurasi dan efisiensi dalam tugas-tugas klasifikasi teks [10][11]. Penelitian menunjukkan bahwa penyetelan 

parameter untuk SVM dan RF dapat secara signifikan meningkatkan kinerja klasifikasi, terutama ketika 

dikombinasikan dengan teknik seperti pemilihan fitur TF-IDF [12]. Selain itu, studi mendalam tentang penyetelan 

parameter untuk SVM menekankan pentingnya menemukan rentang optimal hyperparameter untuk mencapai 

model yang berkinerja baik di berbagai kumpulan data. Dengan menggunakan GridSearchCV dan penyetelan 

hyperparameter, sehingga dapat menyempurnakan model RF dan SVM dengan lebih efektif, yang pada akhirnya 

meningkatkan kemampuan prediksi dan kinerja keseluruhan model. Dengan cara menguji secara sistematis 

berbagai kombinasi hyperparameter, GridSearchCV membantu dalam menyempurnakan model dan meningkatkan 

akurasi prediksi. Metode ini sangat berguna saat penyetelan manual dilakukan dalam banyak kombinasi parameter 

yang mungkin terjadi, karena metode ini mengidentifikasi konfigurasi yang paling optimal secara otomatis dan 

efisien untuk model yang digunakan [13].  

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dengan menggunakan hyperparameter tuning dengan 

teknik GridSearchCV menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik ini dapat meningkat kinerja model 

algoritma[14][15]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan random forest dan 

SVM dalam analisis sentimen ulasan aplikasi PrimaKu, serta mengevaluasi kinerja kedua model tersebut dengan 

menggunakan teknik GridSearchCV, yang merupakan metode pencarian parameter yang paling efisien dan 

otomatis, untuk mencari parameter terbaik bagi kedua model ini. GridSearchCV memungkinkan untuk 

menentukan kombinasi parameter yang paling optimal secara sistematis melalui validasi silang. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat diperoleh model-model yang memiliki kinerja terbaik dalam mengklasifikasikan sentimen 

ulasan aplikasi PrimaKu. Hal ini akan membantu pengembang dalam memahami umpan balik pengguna mereka 

dengan lebih baik, serta meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian dilakukan sesuai dengan Gambar 1, dimulai dari pengumpulan data, prapemrosesan data, 

pelabelan, ekstrasi fitur, split data, hyperparameter, pemodelan dengan algoritma random forest dan SVM, 

dilanjutkan dengan evaluasi terhadap model. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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a. Pengumpulan Data 

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data ulasan dari aplikasi PrimaKu. Data ulasan ini 

dikumpulkan melalui scraping[3] dari platform di mana aplikasi PrimaKu tersedia yaitu Google Play Store. 

Setiap ulasan akan mencakup teks ulasan, rating, dan metadata lainnya seperti tanggal ulasan dan identitas 

pengguna, dapat dilihat pada tabel 1. Data ulasan sebanyak 2293 dengan empat atribut, yaitu: 

1. userName 

Atribut ini menyimpan nama pengguna yang memberikan ulasan terhadap aplikasi PrimaKu. Nama 

pengguna ini bisa berupa nama asli atau nama samaran (username) yang digunakan di platform tempat 

ulasan tersebut diposting. 

2. Score 

Atribut ini menyimpan nilai rating yang diberikan oleh pengguna terhadap aplikasi PrimaKu. Rating ini 

berupa angka dalam skala 1 hingga 5, di mana 1 menunjukkan ketidakpuasan yang sangat besar dan 5 

menunjukkan kepuasan yang sangat tinggi. 

3. At 

Atribut ini menyimpan tanggal dan waktu ketika ulasan tersebut diposting. Informasi ini penting untuk 

melacak kapan ulasan tersebut diberikan dan untuk analisis tren sentimen dari waktu ke waktu. 

4. Content 

Atribut ini menyimpan teks ulasan yang ditulis oleh pengguna. Teks ulasan ini berisi opini atau feedback 

dari pengguna mengenai pengalaman mereka dengan aplikasi PrimaKu. 

Tabel 1. Data Ulasan Aplikasi PrimaKu 

userName score at content 

Aulia 

Rahmawati 

5 2024-05-24 

03:27:41 
Update sudah bisa ubah data pertumbuhan 👍 

upi supiyatin 3 2024-04-29 

05:42:39 

baru mau coba aplikasi saya kasih 3 dlu sementara 

lusi handayani 1 2024-02-10 

14:56:37 

Tidak pernah di berikan kode Verifikasi.. Sudah sering sekali 

mencoba tapi hasilnya nihil 

Didin Nuryati 5 2023-10-12 

04:38:04 

Sebagai portofolio kesehatan dan tumbang anak yang berguna 

sampai dewasa kelak 

b. Prapemrosesan Data 

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah pra-pemrosesan data. Tahapan ini meliputi beberapa 

langkah, yaitu: 

1. Cleaning data dilakukan dengan penghapusan karakter atau simbol yang tidak diinginkan, seperti tanda 

baca, angka, dan karakter khusus, dilakukan untuk mengurangi noise dalam data [16]. 

2. Normalisasi data yang dilakukan berupa menormalkan kata-kata gaul [17] dan menghapus kata yang 

mengandung maksimal tiga huruf [18]. 

3. Case folding mengubah teks ulasan menjadi huruf kecil (lower case) [19][20] 

4. Stopword removal untuk menghapus kata sambung seperti dan, yang.  

5. Tokenisasi untuk memisahkan teks ulasan menjadi token-token kata [21]. 

6. Stemming untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya untuk menyederhanakan analisis [22]. 

c. Pelabelan 

Untuk melakukan analisis sentimen, ulasan-ulasan tersebut perlu diberi label sebagai positif, negatif, atau 

netral. Labeling dapat dilakukan menggunakan metode semi-otomatis dengan memanfaatkan skor rating 

sebagai panduan. Ulasan dengan rating 4-5 dianggap positif, rating 1-3 dianggap negatif. Gambar 2 

menunjukkan detail rating dari aplikasi PrimaKu. 

 

Gambar 2. Rating Aplikasi PrimaKu 
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d. Ekstaksi Fitur TF-IDF 

Langkah berikutnya adalah ekstraksi fitur dari teks ulasan. Metode yang digunakan adalah Term Frequency-

Inverse Document Frequency (TF-IDF), yang mengukur seberapa penting sebuah kata dalam satu dokumen 

relatif terhadap seluruh korpus. Fitur-fitur ini kemudian akan digunakan sebagai input untuk model klasifikasi 

[23]. 

e. Split Data 

Data yang telah diproses kemudian dibagi menjadi dua set, yaitu set pelatihan (training set) dan set pengujian 

(testing set). Pembagian dilakukan dengan rasio 80:20, di mana sebagian besar data digunakan untuk melatih 

model dan sisanya untuk menguji kinerja model [24]. 

f. Hyperparameter 

Hyperparameter merupakan variabel yang nilainya mempengaruhi proses pembelajaran dan mempengaruhi 

parameter model [25]. GridSearchCV adalah teknik yang digunakan untuk mengoptimalkan hyperparameter. 

Teknik ini mempersiapkan algoritma untuk setiap kombinasi hyperparameter terbaik. Kumpulan nilai 

hyperparameter optimal dari GridSearchCV kemudian digunakan dalam model Random Forest dan Support 

Vector Machine. 

g. Model 

Pada tahap ini, dua model yang digunakan, yaitu: 

1. Random Forest 

Random forest merupakan evolusi dari algoritma decision tree, dimana setiap pohon keputusan dilatih 

menggunakan data terpisah dan setiap atribut dipilih secara acak setiap kali pohon tersebut dilatih. 

Kelebihan algoritma ini adalah kemampuan dalam meningkatkan akurasi hasil terutama dalam 

menangani data yang hilang, serta kemampuan menahan bias data yang salah dan efisiensi pengelolaan 

penyimpanan data. Selain itu, proses pemilihan fitur yang cermat dapat mengidentifikasi fitur terbaik, 

sehingga meningkatkan kinerja model klasifikasi secara keseluruhan [26]. 

2. Support Vector Machine (SVM) 

Model pembelajaran mesin yang mencari hyperplane optimal untuk memisahkan kelas-kelas dalam data. 

Pelatihan SVM dilakukan dengan menggunakan kernel linear atau non-linear, tergantung pada 

karakteristik data [27][28]. 

h. Evaluasi 

Model yang telah dilatih dan dioptimalkan kemudian diuji menggunakan data pengujian. Metode evaluasi 

yang digunakan meliputi: 

a. Confusion Matrix 

Confusion matrix digunakan untuk melihat distribusi prediksi benar dan salah dari model. 

b. Akurasi 

Akurasi dilihat berdasarkan persentase ulasan yang diklasifikasikan dengan benar. 

c. Precision, Recall, dan F1-Score 

Untuk mengevaluasi kinerja model dalam menangani kelas-kelas minoritas. 

d. ROC-AUC 

Untuk mengukur kemampuan model dalam membedakan antara kelas positif dan negatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

a. Prapemrosesan Data 

Prapemrosesan data ulasan aplikasi PrimaKu dilakukan dengan cleaning data, normalized data, case folding, 

stopword removal, tokenizing, dan stemming. 

1. Cleaning Data 

Cleaning data dilakukan untuk membersihkan data yang mengandung emoji, angka, link, maupun simbol. 

Hasil cleaning data pada Tabel 2 menunjukkan data sebelum dilakukan cleaning data dan setelah 

dilakukan cleaning data. 

Tabel 2. Cleaning Data 

Sebelum Cleaning Data Sesudah Cleaning Data 

Update sudah bisa ubah data pertumbuhan 👍 Update sudah bisa ubah data pertumbuhan 

baru mau coba aplikasi saya kasih 3 dlu sementara baru mau coba aplikasi saya kasih sementara 

Tidak pernah di berikan kode Verifikasi.. Sudah 

sering sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

Tidak pernah di berikan kode Verifikasi Sudah 

sering sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

Sebagai portofolio kesehatan dan tumbang anak 

yang berguna sampai dewasa kelak 

Sebagai portofolio kesehatan dan tumbang anak 

yang berguna sampai dewasa kelak 

2. Normalized Data 
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Data ulasan dinormalisasi untuk dihilangkan kata slang dan kata yang terdiri dari 1-3 huruf. Proses 

normalisasi ini penting untuk memastikan kualitas dan kejelasan ulasan yang dikumpulkan. Kata slang 

sering kali bersifat informal dan bisa menimbulkan kebingungan dalam analisis data, sementara kata yang 

sangat pendek seperti "di", "ke", atau "dan" sering kali tidak memberikan informasi yang signifikan dalam 

konteks ulasan aplikasi, seperti pada tabel 3. Dengan menghilangkan kata-kata ini, ulasan menjadi lebih 

fokus dan bermakna, sehingga analisis dapat dilakukan dengan lebih akurat dan hasilnya lebih dapat 

diandalkan. 

Tabel 3. Normalized Data 

Sebelum Normalized Data Sesudah Normalized Data 

Update sudah bisa ubah data pertumbuhan Update sudah bisa ubah data pertumbuhan 

baru mau coba aplikasi saya kasih sementara baru coba aplikasi saya kasih sementara 

Tidak pernah di berikan kode Verifikasi Sudah sering 

sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

Tidak pernah berikan kode Verifikasi Sudah sering 

sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

Sebagai portofolio kesehatan dan tumbang anak yang 

berguna sampai dewasa kelak 

Sebagai portofolio kesehatan tumbang anak yang 

berguna sampai dewasa kelak 

3. Case Folding 

Case folding membantu mengurangi kesalahan dalam pengenalan kata yang sama namun dengan 

penulisan yang berbeda, seperti "PrimaKu" dan "primaku". Tabel 4 menujukkan dengan melakukan case 

folding, analisis ulasan aplikasi menjadi lebih akurat karena teks yang diproses sudah berada dalam 

format yang seragam. 

Tabel 4. Case Folding 

Sebelum Case Folding Sesudah Case Folding 

Update sudah bisa ubah data pertumbuhan update sudah bisa ubah data pertumbuhan 

baru coba aplikasi saya kasih sementara baru coba aplikasi saya kasih sementara 

Tidak pernah berikan kode Verifikasi Sudah sering 

sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

tidak pernah berikan kode verifikasi sudah sering 

sekali mencoba tapi hasilnya nihil 

Sebagai portofolio kesehatan tumbang anak yang 

berguna sampai dewasa kelak 

sebagai portofolio kesehatan tumbang anak yang 

berguna sampai dewasa kelak 

4. Stopword Removal 

Stopword adalah kata-kata umum yang sering muncul dalam teks tetapi memiliki sedikit atau tidak ada 

nilai analisis, seperti "sudah", "bisa", "tetapi". Tabel 5 menujukkan bahwa menghapus stopword dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pemrosesan teks dengan mengurangi jumlah kata yang harus 

dianalisis, sehingga memungkinkan fokus pada kata-kata yang lebih bermakna dan relevan. 

Tabel 5. Stopword Removal 

Sebelum Stopword Removal Sesudah Stopword Removal 

update sudah bisa ubah data pertumbuhan update ubah data pertumbuhan 

baru coba aplikasi saya kasih sementara coba aplikasi kasih 

tidak pernah berikan kode verifikasi sudah sering sekali 

mencoba tapi hasilnya nihil 

kode verifikasi mencoba hasilnya nihil 

sebagai portofolio kesehatan tumbang anak yang berguna 

sampai dewasa kelak 

portofolio kesehatan tumbang anak berguna 

dewasa kelak 

5. Tokenisasi 

Tokenisasi dilakukan untuk memisahkan kata pada ulasan aplikasi PrimaKu sehingga lebih mudah 

dipahami, tabel 6 menunjukkan data sebelum dan setelah dilakukan tokenisasi. 

Tabel 6. Tokenisasi 

Sebelum Tokenisasi Sesudah Tokenisasi 

update ubah data pertumbuhan ['update', 'ubah', 'data', 'pertumbuhan'] 

coba aplikasi kasih ['coba', 'aplikasi', 'kasih'] 

kode verifikasi mencoba hasilnya nihil ['kode', 'verifikasi', 'mencoba', 'hasilnya', 'nihil'] 

portofolio kesehatan tumbang anak berguna 

dewasa kelak 

['portofolio', 'kesehatan', 'tumbang', 'anak', 'berguna', 

'dewasa', 'kelak'] 

6. Stemming 

Stemming data ulasan aplikasi PrimaKu dilakukan dengan mengubah kata-kata ke bentuk kata dasar 

untuk meningkatkan kualitas data [29] dan keakuratan analisis sentimen [30], seperti pada tabel 7. 
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Tabel 7. Stemming 

Sebelum Stemming Sesudah Stemming 

['update', 'ubah', 'data', 'pertumbuhan'] update ubah data tumbuh 

['coba', 'aplikasi', 'kasih'] coba aplikasi kasih 

['kode', 'verifikasi', 'mencoba', 'hasilnya', 'nihil'] kode verifikasi coba hasil nihil 

['portofolio', 'kesehatan', 'tumbang', 'anak', 'berguna', 

'dewasa', 'kelak'] 

portofolio sehat tumbang anak guna dewasa kelak 

b. Pelabelan 

Dalam analisis sentimen ulasan aplikasi PrimaKu, pelabelan data berdasarkan rating untuk membedakan 

antara sentimen positif dan negatif. Proses pelabelan ini melibatkan penggunaan rating yang diberikan oleh 

pengguna pada ulasan. Ulasan dengan rating 4 dan 5 dianggap mencerminkan sentimen positif. Rating ini 

menunjukkan bahwa pengguna merasa puas atau sangat puas dengan aplikasi, yang tercermin dalam 

komentar-komentar yang memuji fitur, kegunaan, dan manfaat aplikasi. Sebaliknya, ulasan dengan rating 3, 

2, dan 1 dianggap mencerminkan sentimen negatif. Rating ini menunjukkan ketidakpuasan atau masalah yang 

dihadapi oleh pengguna, seperti bug, kekurangan fitur, atau kinerja aplikasi yang tidak memuaskan. Gambar 

3 menunjukkan presentase sentimen ulasan aplikasi PrimaKu. 

 

Gambar 3. Sentimen Ulasan Aplikasi PrimaKu 

c. Visualisasi Data 

Visualisasi data ulasan aplikasi Primaku menggunakan wordcloud untuk menampilkan kata-kata yang paling 

sering muncul dalam ulasan pengguna sebagai acuan analisis ulasan pengguna [31]. Visualisasi data dapat 

dilihat pada Gambar 4. Kata yang paling dominan adalah 'aplikasi', muncul sebanyak 743 kali, menunjukkan 

bahwa pengguna sering merujuk langsung ke aplikasi saat memberikan ulasan. Ini bisa mencakup berbagai 

aspek seperti fitur, antarmuka, atau pengalaman umum dengan aplikasi tersebut. 

 

Gambar 4. Wordcloud Ulasan Aplikasi PrimaKu 

Kata 'anak' muncul sebanyak 615 kali, yang mengindikasikan bahwa aplikasi ini sangat berfokus pada anak-

anak, dalam hal penggunaan atau tujuan pengembangan. 'Data' muncul 567 kali, menandakan pentingnya fitur 

pengelolaan data yang ditawarkan kepada pengguna. 

Kata 'bantu' muncul 484 kali, menyoroti bagaimana aplikasi ini dianggap membantu oleh pengguna. Ini 

bisa mencakup bantuan dalam hal tumbuh kembang anak. Kata 'bagus', dengan frekuensi 471 kali, menunjukkan 

banyak ulasan positif mengenai kualitas aplikasi. 

Kata 'update' muncul 454 kali, menunjukkan bahwa pengguna sering membahas pembaruan aplikasi, yang 

bisa mencakup penambahan fitur baru, perbaikan bug, atau peningkatan kinerja. 'Kembang' dan 'tumbuh', masing-

masing muncul 320 dan 315 kali, menandakan bahwa aplikasi ini berkaitan erat dengan perkembangan dan 

pertumbuhan anak. 

Kata 'login' muncul 312 kali, mengindikasikan bahwa ada banyak diskusi mengenai proses masuk ke 

aplikasi, yang bisa berarti pengalaman pengguna terkait login sangat penting. Terakhir, kata 'prima', muncul 273 

kali, merujuk pada nama aplikasi, menunjukkan pengakuan terhadap identitas atau branding aplikasi. 
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Secara keseluruhan, visualisasi ini memberikan gambaran jelas tentang apa yang dianggap penting oleh 

pengguna dalam aplikasi Primaku, dengan fokus pada aspek kegunaan, kualitas, pembaruan, dan dampak pada 

perkembangan anak. 

3.2 Pembahasan  

Pembagian data yang digunakan adalah 80% sebagai data pelatihan dan 20% sebagai data pengujian. Setelah 

dilakukan pembagian data, dilakukan pengolahan data dengan GoogleColab dan bahasa pemrograman Python 

dengan model klasifikasi model klasifikasi menggunakan algoritma Random Forest dan Support Vector Machine. 

Skenario pengujian dapat dilihat pada Tabel 7. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan proses 

pemodelan menggunakan algoritma Random Forest dan Support Vector Machine. Proses pengujian dilakukan 

pada algoritma tanpa hyperparameter dan algoritma dengan hyperparameter Grid Searh CV. 

Tabel 7. Parameter Terbaik pada Random Forest 

Pengujian Model 

1 Random Forest, Support Vector Machine 

2 Random Forest dengan hyperparameter, Support Vector Machine dengan hyperparameter 

Pemodelan dioptimalkan dengan menggunakan hyperparameter Grid Search CV. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan kombinasi parameter dengan model terbaik. Kombinasi parameter yang dihasilkan pada proses 

optimasi dapat merepresentasikan nilai-nilai yang menentukan pelatihan model pada Tabel 9 dan Tabel 10. Tabel 

9 menunjukkan pengaturan hyperparameter terbaik untuk Random Forest dengan Grid Search CV menghasilkan 

n_estimators 150, max_features None, max_depth 9, dan max_leaf_nodes 9. 

Tabel 9. Parameter Terbaik pada Random Forest 

Hyperparameter Values Parameter 

n_estimators [25, 50, 100, 150] 150 

max_features 'sqrt', 'log2', None None 

max_depth [3, 6, 9] 9 

max_leaf_nodes [3, 6, 9] 9 

Tabel 10 menunjukkan pengaturan hyperparameter untuk SVM. GridSearchCV menghasilkan 3 

hyperparameter yaitu C dengan nilai 10, gamma 0.01, dan kernel rbf. Parameter C mengacu pada parameter 

regularisasi, parameter kernel menentukan jenis kernel yang akan digunakan, dan parameter gamma mengacu pada 

koefisien kernel. 

Tabel 10. Parameter Terbaik pada Support Vector Machine 

Hyperparameter Values Parameter 

C [0.1, 1, 10, 100, 1000] 10 

gamma [1, 0.1, 0.01, 0.001, 0.0001] 0.01 

kernel ['rbf','poly','linear'] rbf 

Gambar 5 menunjukkan adanya peningkatan dengan penyetelan hyperparameter GridsearchCV 

memberikan peningkatan terhadap kinerja model, random forest diperoleh nilai akurasi 65,6%, precision 83,3%, 

recal 3,1% dan nilai f1 score 6% setelah menggunakan teknik GridSearchCV menunjukkan adanya peningkatan 

sebesar 23,1%, random forest dengan teknik GridSearchCV diperoleh nilai akurasi 88,7%, precision 81,2%, recall 

88,3% dan f1 score 84,6%. Dan SVM sebelum menggunakan teknik GridSearchCV diperoleh 74,5%, precision 

81,2%, recall 88,3% dan f1 score 84,6% sedangkan SVM dengan menggunakan teknik GridSearchCV 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 13,5% sehingga diperoleh nilai akurasi sebesar 88%, precission 84,1%, 

recal 81,5% dan f1 score 82,8%.  

 

Gambar 5. Confusion Matrik 

Accuracy Precision Recall F1 Score

RF 0,656 0,833 0,031 0,06

SVM 0,745 0,812 0,883 0,846

RF+GridSearchCV 0,887 0,812 0,883 0,846

SVM+GridSearchCV 0,88 0,841 0,815 0,828

0
0,2
0,4
0,6
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4. KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa hyperparameter GridSearchCV memberikan dampak dari penyetelan 

hyperparameter terhadap kinerja model. Pengoptimalan hyperparameter, terutama melalui GridSearchCV dapat 

meningkatkan akurasi model Random Forest dan Support Vector Machine. Random Forest mengalami 

peningkatan akurasi sebesar 23,1% dan Support Vector Machine mengalami peningkatan sebesar 13,5%. Random 

Forest menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan Support Vector Machine dalam analisis sentiment 

ulasan aplikasi PrimaKu. 
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